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ABSTRAK 
Otomotif merupakan suatu industri yang berkembang dengan pesat dari tahun ke tahun. Salah satu 
industri otomotif yang berkembang adalah produksi mobil. Banyak perusahaan yang mengeluarkan 
produk mobil yang bervariasi dengan harga yang dapat terjangkau oleh masyarakat. Salah satu proses 
yang memiliki peranan penting dalam menghasilkan unit mobil utuh adalah line perakitan. Proses 
kerja dilakukan secara manual dan berulang-ulang sehingga memberikan dampak keluhan MSD bagi 
pekerja perakitan. Proses kerja pemindahan roda mobil dari penyimpanan ke pos pemasangan ke bodi 
mobil dilakukan secara manual dengan mengangkat roda dari konveyor yang ada saat ini ke tempat 
penyimpanan dan penyalur roda dengan postur tubuh membungkuk, tangan terbuka dan kaki 
bertekuk. Sehingga tujuan penelitian ini adalah meminiasi keluhan MSD yang dirasakan pekerja 
dengan menggunakan pendekatan ergonomic dan QRM. Adapun perbaikan yang dapat dilakukan 
adalah perancangan ulang konveyor aliran rodan dengan pertimbangan anthropometri dan 
menghilangkan aktifitas mengangkat dan meletakan roda pada tempat penyimpanan dengan 
menambahan konveyor yang terhubung ke penyimpanan. Didapatkan hasil penurunan kategori resiko 
MSD pekerja dari skor 7 menjadi skor 3 dengan kategori :sangat tinggi” menjadi “Sedang”. Artinya 
bahwa keluhan MSD dapat diminasi dan berdampak juga pada pengurangan penambahan waktu yang 
dibutuhkan pekerja dalam mencapai target unit produksi. Dan dapat dinyatakan bahwa desain ulang 
konveyor sangat membantu dalam meminimasi keluhan MSD pekerja perakitan pos roda mobil. 

Kata kunci: Ergonomi, Otomotif, QRM, Waktu 

ABSTRACT 

Automotive is an industry that is growing rapidly from year to year. One of the growing automotive 
industries is car production. Many companies produce a variety of car products at affordable prices 
for the public. One of the processes that has an important role in producing whole car units is the 
assembly line. The work process is done manually and repeatedly so that it gives the impact of MSD 
complaints for the assembly workers. The work process of transferring car wheels from storage to 
the assembly post to the car body is done manually by lifting the wheels from the current conveyor to 
the storage and wheel feeder with a bent body posture, open arms and bent legs. So, the purpose of 
this research is to minimize MSD complaints that employees feel by using an ergonomic and QRM 
approach. The improvement that can be done is the re-planning of the wheel flow conveyor with 
anthropometric considerations and eliminating the activity of lifting and placing the wheel in the 
storage area by adding a conveyor connected to the storage. Obtained the result of reducing the MSD 
risk category of workers from a score of 7 to a score of 3 with the category: very high" to 
"Moderate". This means that MSD complaints can be undermined and also have an impact on the 
reduction of additional time required by workers to achieve the production unit target. And it can be 
stated that conveyor redesign is very helpful in minimizing MSD complaints of car wheel post 
assembly workers.  

Keywords: Ergonomics, Automotive, QRM, Time 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan industri manufaktur 

dibidang otomotif meningkat dengan 
dengan pesat dari tahun ke tahun. 
Menghasilkan produk dalam jumlah besar 
dalam aktivitas global selama revolusi 
industri merupakan defenisi dari 
manufaktur menurut (Mohamed & Khan, 
2012). Dalam pembangunan Negara 
manufaktur merupakan sector industri 
yang memberikan kontribusi yang sangat 
besar yang merupakan pemasok utama 
pada perkembangan dan pertumbuhan 
ekonomi Negara (Hamizatun et al., 2019; 
Szirmai & Verspagen, 2015). Tenaga kerja 
merupakan sumber utama yang 
mempengaruhi jalannya industri 
(Valadkhani & Smyth, 2016). Industri yang 
menggunakan tenaga manusia sebagai 
sumber utama adalah industri otomotif. 
Perusahaan otomotif merupakan 
perusahaan yang paling banyak 
menggunakan tenaga manusia baik 
perusahaan otomotif di Negara Malaysia 
maupun Indonesia khususnya pada line 
perakitan.  
Meningkatkan keberlanjutan proses 
manufaktur dalam maslah perekonomian, 
lingkungan , pemasaran dan kebijakan 
merupakan tantangan industri otomotif 
saat ini (Giampieri et al., 2020). 
Pendapatan Negara sebagian besar 
dikontrobusi oleh industri otomotif dalam 
mendorong pertumbuhan industry 
(Nurcahyo & Wibowo, 2015). Hal ini 
dikarenakan produk otomotif merupakan 
produk paling banyak diminati oleh 
masyarakat. Oleh sebab itu dalam proses 
perakitan dibutuhkan ketrampilan dari 
pekerja. Ketrampilan yang dimiliki pekerja 
harus sesuai dengan jenis pekerjaannya 
(Wilson, 2013). Pekerja di line perakitan 
mengeluhkan keluhan kerja yaitu keluhan 
musculoskeletal yang dirasakan selama 
proses kerja berlangsung yang terasa juga 
setelah pekerjaan dilakukan. Keluhan 
musculoskeletal merupakan keluhan yang 
sering dikeluhkan secara umum (Ferguson 
et al., 2011; Nelfiyanti. & Mohamed, 2020) 
oleh pekerja. Dimana gangguan 
musculoskeletal merupakan gangguan 
utama yang sering dirasakan pekerja pada 
semua jenis pekerjaan (Mishra et al., 
2018). Dampak dari keluhan 

musculoskeletal ini yaitu membutuhkan 
waktu produksi yang panjang dalam 
menyelesaikan target produksi. Ergonomi 
merupakan pendekatan standard yang 
biasa digunakan dalam analisa system 
kerja interaksi antara manusia, mesin dan 
lingkungan (Nelfiyanti & Mohd Zuki Nik 
Mohamed, 2020; Ray et al., 2017).  

Banyak peneliti melakukan 
penelitian tentang ergonomi pada line 
perakitan yaitu menggunakan pendekatan 
forece-matching dalam penentuan aksi 
dalam evaluasi ergonomi (Franzke & 
Walther, 2016), kontribusi ergonomi pada 
penggunaan exoskeleton (Valamede & 
Lima, 2019) pada proses kerja upper-limb 
(Iranzoa et al., 2020), Proses pembuatan 
alat bantu (Nelfiyanti & Fauzia, 2015; 
Rosyati et al., 2019) menggunakan Rula, 
Niosh, Mital guide (Rodrigues et al., 2019) 
dan menggunakan Most (Karim et al., 
2016) serta ErgoALWABP (Akyol & 
Baykasoglu, 2019) dalam identifikasi 
masalah yang berkaitan dengan ergonomi. 
Jika dilihat dari penelitian ergonomi yang 
sudah dilakukan tidak terlihat adanya 
penelitian ergonomi yang disandingkan 
atau kolaborasi dengan menggunakan 
pendekatan dari Metode QRM (Quick 
Response manufacturing). Dimana 
semuanya murni menggunakan 
pendekatan yang ada dalam metode 
ergonomi itu sendiri. QRM itu sendiri 
merupakan strategi yang digunakan untuk 
mengurangi waktu tunggu dengan sudut 
pandang konsumen (Suri, 2010). Dimana 
maksudnya adalah QRM menanggapi 
kebutuhan konsumen dengan rancangan 
dan membuat produk secara cepat sesuai 
dengan kebutuhan. Selama ini QRM 
digunakan untuk melengkapi Lean 
manufacturing (Gómez & Filho, 2017), 
Paradigma QRM dan TBC dalam 
penguranan Leadtime (Godinho. & Saes., 
2013), menjadi strategi kompetitif yang 
lebih efektif dalam menargetkan 
kebutuhan pasar dan penerapan QRM 
dalam mengurangi leadtime untuk 
memprediksikan anggaran kebutuhan 
material (Lima et al., 2013). Oleh sebab itu 
tujuan dari penelitian ini adalah 
melakukan analisa QRM dalam Ergonomi 
untuk meminimasi keluhan 
musculoskeletal pekerja perakitan. 
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Urgensi penelitian ini adalah mengatasi 
keluhan MSD pekerja terhadap waktu 
produksi dengan meberikan solusi 
perbaikan 
 

2. METODE PELAKSANAAN 

Tahapan- tahapan yang dilakukan 
dalam mencapai tujuan akhir yang 
diinginkan dari penelitian ini terdiri dari : 

1. Mempelajari literatur QRM Ergonomi 
Mencari dan memahami literatur 
tentang ergonomic dikarenakan objek 
penelitian ini adalah manusia yang 
merupakan pekerja di line perakitan 
produk otomotif. Sedangkan literatur 
QRM diperlukan dikarenakan 
berkaitan dengan waktu. QRM 
berfokus pada mengurangi 
pemborosan waktu. Sehingga 
kolaborasi dua metode ini merupakan 
hal yang sangat sesuai dalam 
mengatasi permasalahan yang terjadi. 

2. Identifikasi postur kerja pekerja 
perakitan 
Identifikasi postur kerja pekerja 
dilakukan dengan cara melakukan 
pengamatan secara langsung pekerja 
bekerja di line perakitan. Bagaimana 
postur tubuh yang mereka gunakan 
saaat bekerja dengan cara merekam 
dan mengambil gambar. Selain 
pengamatan secara langsung, 
interview pekerja juga dilakukan untuk 
mengetahu keluhan apa yang mereka 
rasakan dan anggota tubuh mana yang 
dirasakan sakit. 

3. Penentuan tujuan 
Dari hasil identifikasi yang telah 
dilakukan pada tahap sebelumnya, 
maka langkah selanjutnya adalah 
menentukan tujuan apa yang akan 
diharapkan dari permasalahan yang 
terdapat di line perakitan yang 
berfokus pada manusia. 

4. Mengumpulkan data yang dibutuhkan 
Semua data yang dibutuhkan dalam 
penelitian di kumpulkan menjadi satu 
sehingga memudahkan proses 
selanjutnya. Data yang didapatkan dari 
hasil pengamatan, interview dan 
penyebaran kuisioner NBM yang diisi 
oleh pekerja perakitan.  

5. Analisa data menggunakan aplikasi 
Ergonomi QRM 
Tahap selanjutnya adalag melakukan 
Analisa ergonomic QRM yang dari 
hasil data yang telah didapatkan. 
Termasuk dalam kategori manakah 
keluhan MSD yang dirasakan pekerja 
perakitan saat ini. Tahapan ini 
merupakan tahapan Analisa situasi 
dan kondisi actual yang terjadi. 

6. Validasi data konsistensi 
Validasi dilakukan untuk menetukan 
apakah hasil Analisa yang didapatkan 
dapat dinyatakan valid sehingga dapat 
digunakan untuk proses selanjutnya. 
Validasi dilakukan dengan 
mewawancarai pakar yang menguasai 
situasi dan kondisi lapangan line 
perakitan. 

7. Perancangan solusi meminimasi 
keluhan MSD dengan aspek QRM 
Langkah ini merupakan merancang 
solusi perbaikan untuk meminimasi 
keluhan MSD yang dirasakan pekerja. 
Solusi yang diberikan dapat berupa 
perancangan alat, prosedur kerja dan 
lainnya yang disesuaikan dengan hasil 
Analisa situasi awal. 

8. Simulasi hasil penerapan solusi 
perbaikan 
Simulasi diperlukan dalam penelitian 
ini untuk mengetaui hasil perbaikan 
yang didapatkan jika pekerja 
menggunakan/menerapkan solusi 
perbaikan yang telah dibuat. Hasil 
simulasi ini akan digunakan sebagai 
acuan dalam pertimbangan akan 
dibuat dan diterapkan secara 
langsung. 

9. Laporan akhir 
Setelah semua tahapan dilakukan, 
maka langkah terakhir adalah 
membuat laporan penelitian sesuai 
dengan template yang diberikan yang 
merupakan sebagai hasil akhir dari 
kegiatan penelitian ini. 

Adapaun tahapan- tahapan yang 
dilakukan dalam penelitian dapat dilihat 
secara jelas pada gambar 2 dibawah ini. 
Terlihat dengan jelas kegiatan-kegiatan 
yang akan dilakukan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Berdasarkan dari tahapan-tahapan 
yang dilakukan dalam mencapai tujuan 
penelitian ini, maka didapatkan hasil: 
a. Analisa keluhan MSD pekerja 

perakitan pos roda mobil 
menggunakan meetode ergonomi 
RULA.  
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
interview yang dilakukan pada pekerja 
perakitan pos roda mobil yang 
berjumlah tiga orang, didapatkan hasil 
bahwa pekerja mengeluhkan rasa sakit 
pada beberapa anggota tubuhnya  
selama proses kerja berlangsung. 
Keluhan ini berdampak kepada 
overtime dalam memenuhi kapasitas 
unit produk atau target produksi. Oleh 
sebab itu diperlukan analisa lebih 
lanjut untuk mengetahui kategori 
keluhan MSD yang dirasakan pekerja. 
Penilaian keluhan MSD pekerja 
menggunakan metode RULA. 
Didapatkan skor total sebesar 7 yang 
termasuk dalam tingkat resiko level 4. 
Artinya bahwa kategori resiko ini 
berada pada  kategori ”Sangat tinggi” 
dengan tindakan yang diperlukan 
adalah investigasi dan perbaikan 
secepat mungkin. Adapun proses dan 
postur yang digunakan pekerja 
perakitan pos roda mobil dapat terlihat 
pada pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Postur dan cara kerja 
pekerja perakitan pos roda mobil 

 
Sehingga diperlukan perbaikan secepat 
mungkin untuk menghindari rasa sakit 
yang dirasakan pekerja semakin parah 
sehingga berdampak kepada 

kelancaran produksi perakitan 
khususnya pos roda mobil. 
 

b. Analisa NBM pekerja perakitan pos 
roda mobil 
Setelah melakukan analisa RULA yang 
termasuk dalam kategori ”Sangat 
Tinggi” sehingga diperlukan tindakan 
selanjutnya yaitu analisa NBM untuk 
mengetahui anggota tubuh mana saja 
yang sering dirasakan sakit selama 
proses kerja berlangsung. Didapatkan 
anggota tubuh yag dirasakan sakit oleh 
pekerja yang terdiri dari: bahu kiri dan 
kanan, lengan atas dan lengan bawah, 
pergelangan tangan, tangan dan 
pinggan. Sehingga diperlukan 
perbaikan yang dapat mengurangi rasa 
sakit pada anggota tubuh tersebut.  
 

c. Analisa Egonomi QRM terhadap hasil 
yang didapatkan. 
Berdasarkan hasil analisa keluhan 
MSD yang dirasakan pekerja dapat 
ditarik suatu analisa berdasarkan 
konsep ergonomi dan QRM adalah 
keluhan yang dirasakan akan 
berdampak pada perpanjangan waktu 
(overtime) peyelesaian produksi 
produk mobil pos roda. Sehingga 
dalam hal ini diperlukan tindakan 
perbaikan untuk meminimasi keluhan 
MSD sehingga penyelesaian produksi 
sesuai dengan waktu kerja bahkan 
dapat meningkatkan kuantitas 
produksinya. 
 

d. Solusi perbaikan yang diberikan 
Solusi perbaikan yang dapat diberikan 
dalam meringankan atau mengurangi 
keluhan MSD yang dirasakan pekerja 
adalah perancangan ulang alat bantu 
konveyor yang ada dengan 
menggunakan prinsip anthropometri 
yang memperimbangan anggota tubuh 
pekerja sehingga pekerja merasa 
nyaman dalam bekerja. Adapun 
rancangan ulang konveyor dapat 
dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Desain ulang konveyor roda mobil 
 

Terlihat pada gambar posisi dan 
postur kerja yang digunakan saat 
bekerja. Posisi ini dapat mengurangi 
rasa sakit yang dirasakan pekerja 
karena roda mobil tersebut lansung 
dialirkan ketempat penyimpanan 
sebelum di alirkan ke bagian perakitan 
roda ke bodi mobil. Dalam hal ini 
pekerja tidak perlu melakukan 
pengangkatan roda mobil dari 
konveyor ke tempat penyimpanan. 
Konveyor didesain dengan kemiringan 
yang otomoatis sehingga roda dapat 
berjalan melalui rol dari kenveyor. 
Dengan desain ini diharapkan dapat 
mengurangi penambahan waktu yang 
dibutuhkan dalam penyelesaian 
produksi yang merupakan konsep dari 
QRM. 
 

e. Simulasi penggunaan solusi perbaikan 
yang diberikan dalam meminimasi 
keluhan MSD 
Setelah desain ulang konveyor 
dilakukan dengan mempertimbangkan 
aspek ergonomi dan pendistribusian 
roda tanpa perlu diangkat oleh 
pekerja, maka selanjutnya dilakukan 
simulasi menggunakan CATIA V5 
bagian desain dan analisa ergonomi 
RULA untuk mengetahui tingkat 
keluhan MSD yang dirasakan pekerja. 
Proses simulasi menggunakan manikin 
sebagai pekerja yang dikombinasikan 
terhadap desain konveyor yang 
digunakan sebagai aliran roda mobil. 
Hal ini dapat terlihat pada gambar 3 
proses dan posisi postur tubuh pekerja 
saat bekerja. 

 
 
Gambar 3. Simulasi penggunaan desain ulang konveyor terhadap analisa keluhan MSD.
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Pada gambar terlihat posisi pekerja 
pada konveyor aliran roda mobil yang 
dapat mengurangi keluhan MSD yang 
dirasakan pekerja. Dapat dilihat pada 
hasil analisa RULA menggunakan 
CATIA V5 total skor yang didapatkan 
bernilai 3. Skor ini termasuk dalam 
kategori level 2 yang artinya termasuk 
dalam kategori sedang. Sehingga 
dalam hal ini mungkin masih 
memerlukan investigasi  dan 
perubahan untuk perbaikan sikap 
kerja.  
 

f. Evaluasi dan analisa hasil akhir 
Berdasarkan hasil simulasi 
penggunakan desaian ulang konveyor 
dengan menggunaka CATIA V5 
didapatkan penurunan kategori resiko 
dari skor 7 menjadi skor 3 dengan 
kategori resiko dari ’Sangat tinggi” 
menjadi ” Sedang” dan dari level 4 
menjadi level 2. Artinya bahwa 
perancangan ulang ini dapat 
menurunkan tingkat resiko MSD 
pekerja akan tetap masih memerlukan 
perbaikan secara keberlanjutan 
terhadap desain konveyor. 
Artinya pernana QRM dalam hal ini 
sangat berfungsi karena dapat 
mengurangi keluhan MSD pekerja 
sehingga berdampak pada 
berkurangnya waktu overtime yang 
diperlukan dalam menyelesaikantarget 
produksi. 

 
4.  KESIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil pembahasan 
yang telah dilakukan, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penerapan konsep 
ergonomi dengan QRM sangat 
berpengaruh terhadap pengurangan waktu 
overtime penyelesaian produksi. 
Pengurangan overtime dilakukan dengan 
melakukan rancangan ulang konveyor 
aliran roda mobil ke bagian perakitan. 
Penggunakan desain melalui proses 
simulasi didapatkan hasil penurunan 
kategori keluhan MSD yang dirasakan 
pekerja dari skor 7 menjasi skor 3 dengan 
kategori ”sangat tinggi” menjadi ”Sedang”. 
Artinya bahwa desain ulang konveyor ini 
dapat meminimasi keluhan MSD yang 
berdampak pada waktu produksinya. 
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